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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrak 

etanol 70% kulit buah manggis memiliki aktivitas dalam menghambat 

peningkatan kadar enzim ALP serum darah pada tikus putih terhadap kerusakan 

hati akibat penggunaan rifampisin dan isoniazid dosis toksik. 

Dosis pemberian ekstrak etanol 70% kulit buah manggis yang paling 

efektif sebagai efek hepatoprotektor dari ketiga dosis yang digunakan sebagai 

penghambat peningkatan kadar enzim ALP serum darah tikus akibat penggunaan 

rifampisin dan isoniazid dosis toksik adalah 450 mg/kg BB tikus.  

 

B. Saran 

Penelitian ini masih belum lengkap, maka perlu dilakukan lebih lanjut 

mengenai: 

Pertama, memperpanjang masa penelitian untuk mengetahui efek ekstrak 

etanol 70% kulit buah manggis dan melakukan identifikasi jenis senyawa yang 

spesifik sebagai hepatoprotektor yang terdapat pada kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.). 

Kedua, pengujian dari bagian tanaman lain seperti bunga, daun dan buah 

tanaman kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai hepatoprotektor. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Surat keterangan prosedur penetapan kadar ALP serum darah tikus 
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Lampiran 4. Hasil perhitungan rendemen serbuk kulit buah manggis 

 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

9000 1490 16,56 % 

 

Rendemenbobot kering =  x 100 % 

=  x 100 % 

= 16,56 % 

Jadi, rendemen dari bobot kering terhadap bobot basah kulit buah manggis adalah 

16,56 %. 
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Lampiran 5. Hasil penetapan kadar air serbuk kulit buah manggis 

 

No Bobot awal (g) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

30 

30 

30 

2,2 

2,6 

2,07 

Rata-rata  2,29 

 

Rata-rata kadar air =  

=  

= 2,29 % 

Jadi, kadar air serbuk kulit buah manggis adalah 2,29 % 
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Lampiran 6.  Hasil ekstraksi serbuk kulit buah manggis menggunakan pelarut 

etanol 70% 

 

Simplisia (g) Ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000 91,648 9,165 

 

Rendemen ekstrak =  x 100 % 

=  x 100 % 

= 9,165 % 

Jadi, rendemen ekstrak kulit buah manggis adalah 9,165%. 
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Lampiran 7.  Identifikasi golongan senyawa kimia flavonoid, polifenol, saponin 

dan tanin serbuk kulit buah manggis secara kualitatif 

 

 

                               

a. Flavonoid                                                                    b. Polifenol 

 

 

 

                              

              c.Saponin                                                                      d. Tanin   
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Lampiran 8.  Identifikasi golongan senyawa kimia ekstrak kulit buah manggis 

secara kualitatif 

 

 

           

a. Flavonoid                                           b. Polifenol 

 

           

c.Tanin                                                        d. Saponin 
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Lampiran 9. Identifikasi senyawa zat aktif ekstrak kulit buah manggis secara KLT 

 

A. Identifikasi Flavonoid 

                     

           UV 254                                   UV 366                        pereaksi uap amonia 

 

Perhitungan Rf 

  Rf =   

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi flavonoid 

UV 254  =  = 0,89 

UV 366  =  = 0,33 
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B. Identifikasi saponin  

 

 

                        

            UV 254                                   UV 366                      Pereaksi  anisaldehide 

 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin 

UV 254  =  = 0,51 

UV 366  =  = 0,08 
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C. Identifikasi tanin 

 

 

                                  

 

       UV 254                                   UV 366                              pereakasi FeCl3 

 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin 

UV 254  =  = 0,9 

UV 366  =  = 0,4 
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D. Identifikasi xanton 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            UV 254                                 UV 366                           pereaksi DNPH 

 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi xanton 

UV 254  =  = 0,05 

UV 366  =  = 0,45 
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan pemberian 

 

a. Perhitungan dosis isoniazid dan rifampisin 

Dosis isoniazid dan rifampisin dipilih berdasarkan dosis hepatotoksik terhadap 

tikus yaitu 50 mg/kg BB tikus. 

(1) Dosis isoniazid 50 mg/kgBB tikus 

Pembuatan larutan stok  : 50 mg/ml 

     : 0,05 mg/ ml = 5 g/100 ml 

 Untuk dosis kontrol negatif : 

 Tikus 1(150 g)    : x 50 mg = 37,5 mg 

Volume pemberian   :   x 1 ml = 0,75 ml 

 Tikus 2 (200 g)   :  x50 mg = 50 mg   

Volume pemberian    :  x 1 ml = 1 ml 

 Tikus 3 (180 g)   :  x50 mg = 45 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,9 ml 

 Tikus 4 (200 g)   :  x50 mg = 50 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 1 ml 
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Untuk ekstrak dosis 450 mg/kgBB 

 Tikus 1(170 g)    : x 50 mg = 42,5 mg 

Volume pemberian   :   x 1 ml = 0,85 ml 

 Tikus 2 (190 g)   :  x 50 mg = 47,5 mg   

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,95 ml 

 Tikus 3 (200 g)   :  x 50 mg = 50 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 1 ml 

 Tikus 4 (160 g)   :  x 50 mg = 40 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,8 ml 

Untuk ekstrak 900 mg/kgBB 

 Tikus 1(200 g)    : x 50 mg = 50 mg 

Volume pemberian   :   x 1 ml = 1 ml 

 Tikus 2 (200 g)   :  x 50 mg = 50 mg   

Volume pemberian    :  x 1 ml = 1 ml 
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 Tikus 3 (190 g)   :  x 50 mg = 47,5 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,95 ml 

 Tikus 4 (180 g)   :  x 50 mg = 45 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,9 ml 

Untuk ekstrak dosis 1080 mg/kgBB 

 Tikus 1(200 g)    : x 50 mg = 50 mg 

Volume pemberian   :   x 1 ml = 1 ml 

 Tikus 2 (200 g)   :  x 50 mg = 50 mg   

Volume pemberian    :  x 1 ml = 1 ml 

 Tikus 3 (190 g)   :  x 50 mg = 47,5 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,95 ml 

 Tikus 4 (170 g)   :  x 50 mg = 42,5 mg 

Volume pemberian    :  x 1 ml = 0,85 ml 
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b. Perhitungan dosis methicol® 

Dosis pemakaian methicol
® 

pada manusia 1 kali sehari 1 tablet (700 

mg). Dosis methicol
®
 untuk tikus adalah hasil perkalian antara factor konversi 

dari dosis manusia ketikus. Faktor konversi dari manusia ketikus adalah 0,018. 

Dosis methicol
®
 adalah 700 x 0,018 = 12,6mg/200g BB tikus = 63 mg/kg BB 

tikus. 

Pembuatan larutan stok  : = 42 mg/ml = 0,042 g/ml 

: 0,042 g/ml = 4,2 g/100 ml = 4,2 % 

Untuk BB tikus kontrol positif 

 Tikus 1 (150 g)  :  x 63 mg = 47,25 mg 

Volume pemberian  :  x 1,5 ml = 1,125 ml 

 Tikus 2 (180 g)  :  x 63 mg = 56,7 mg 

Volume pemberian  :  x 1,5 ml = 1,35 ml 

 Tikus 3 (160 g)   :  x 63 mg = 50,4 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,2 ml 

 Tikus 4 (190 g)  :  x 63 mg = 59,85 mg 

Volume pemberian  :  x 1,5 ml = 1,425 ml 
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c. Perhitungan dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 

(1) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 450 mg/kg BB tikus 

Larutan stok   :  

:  

:  ~ 30% 

 Tikus 1 (170 g)  :  x 450 mg = 382,5 mg 

Volume pemberian  :  x 1,5 ml = 1,275 ml 

 Tikus 2 (190 g)  :  x 450 mg = 427,5 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,425 ml 

 Tikus 3 (200 g)  :  x 450 mg = 450 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,5 ml 

 Tikus 4 (160 g)  :  x 450 mg = 360 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,2 ml 

(2) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis900 mg/kg BB 

Larutan stok    :  

:600 mg/ml 

:  ~ 60 % 



80 
 

 Tikus 1 (200 g)  :  x 900 mg = 900 mg 

 Volume pemberian        :  x 1,5 ml = 1,5 ml 

 Tikus 2 (200)   :  x 900 mg = 900 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,5 ml 

 Tikus 3 (190 g)   :  x 900 mg = 855 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,425 ml 

 Tikus 4 (180 g)  :  x 900 mg = 810 mg 

Volume pemberian   :  x 1,5 ml = 1,35 ml 

(3) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis1080 mg/kg BB 

Larutan stok                           :  

: 720 mg/ml 

:  ~ 72 % 

 Tikus 1 (200 g)  :  x 1080 mg = 1080 mg 

Volume pemberian              : x1,5 ml = 1,5 ml 

 Tikus 2 (200 g)  :  x 1080 mg = 1080 mg 
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Volume pemberian   :  x 1,5 ml = ,5 ml 

 Tikus 3 (180 g)  :  x1080 mg = 972 mg 

Volume pemberian   :  x1,5 ml = 1,35 ml 

 Tikus 4 (170 g)  :  x1080 mg = 918 mg 

Volume pemberian   :  x1,5 ml= 1,275 ml 
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Lampiran 11. Hasil penimbangan berat badan tikus dan volume pemberian 

 

Kelompok Tikus Berat (g) Volume perlakuan (ml) 

   Ekstrak etanol 

kulit buah 

manggis 

INH & 

rifampisin 

Methicol® 

Kontrol 

negatif 

1 

2 

3 

4 

150 

200 

180 

200 

- 

- 

- 

- 

0,75 

1 

0,9 

1 

- 

- 

- 

- 

Kontrol 

positif 

1 

2 

3 

4 

150 

180 

160 

190 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

1,13 

1,35 

1,2 

1,43 

Ekstrak 

dosis 450 

mg/kgBB 

1 

2 

3 

4 

170 

190 

200 

160 

1,28 

1,43 

1,5 

1,2 

0,85 

0,95 

1 

0,8 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak 

dosis 900 

mg/kgBB 

1 

2 

3 

4 

200 

200 

190 

180 

1,5 

1,5 

1,43 

1,35 

1 

1 

0,95 

0,9 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak 

dosis 1080 

mg/kgBB 

1 

2 

3 

4 

200 

200 

180 

170 

1,5 

1,5 

1,35 

1,28 

1 

1 

0,9 

0,85 

- 

- 

- 

- 

Kontrol 

normal 

1 

2 

3 

4 

150 

180 

170 

200 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 
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Lampiran 12. Hasil data penetapan kadar ALP serum darah pada tikus 

 

Kelompok 

perlakuan 

Kadar Enzim ALP (U/I) Penurunan 

enzim ALP 

 Hari ke-0  

(T0) 

Hari ke-28 

(T28) 

Δ(T0)-(T28) 

Kontrol negatif 

 

 

Rata-rata 

574,56 

504,81 

513.08 

530,81 

1.384,29 

1.177,24 

1.279.80 

1.280,44 

-804.73 

-672,43 

-766,72 

-747,96 

Kontrol positif 

 

 

Rata-rata 

725,09 

936,28 

769,20 

810,19 

622,26 

703,59 

621,70 

649,18 

102,83 

232,69 

147,50 

161,01 

Ekstrak dosis 450 

mg/kg BB 

 

Rata-rata 

1.352,03 

763,69 

827,38 

981,03 

790,16 

503,43 

739,43 

677,67 

561,87 

260,26 

87,95 

303,36 

Ekstrak dosis 900 

mg/kgBB 

 

Rata-rata 

1.111,62 

1.120,44 

1.167,31 

1.133,12 

772,51 

655,89 

807,25 

745,21 

339,11 

464,55 

360,06 

387,90 

Ekstrak dosis 

1080 mg/kgBB 

 

Rata-rata 

1.401,38 

1.232,38 

664,71 

1.099,49 

1.082,95 

441,67 

658,65 

727,75 

318,43 

790,71 

6,06 

371,73 
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Lampiran 13. Foto bahan yang digunakan dalam penelitian 

 

 

           

a. Buah manggis                                                  b. Kulit buah manggis 

 

 

 

              

       c.Serbuk kulit buah manggis                          d. Ekstrak kulit buah manggis 
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e.Suspensi INH, rifampisin, methichol®, ekstrak kulit buah manggis 

 

 

 

f. Reagen 
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Lampiran 14. Foto alat-alat penelitian 

 

 

                       a. Evaporator                                                          b. Sterling-Bidwell 

 

 

 

                      c.Sentrifuge                                                 d. Spektofotometri 
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           e.Oven                                                  g. Timbangan elektrik 
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Lampiran 15. Foto hewan uji dan perlakuan 

 

         

a. Hewan uji                                                 b. Tikus dioral 

 

       

c.Pengambilan darah dari vena mata                    d. Sampel darah tikus 
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Lampiran 16. Hasil uji ANOVA terhadap kadar ALP serum darah pada tikus 

 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kadar enzim ALP hari ke-0 15 -804.73 790.71 95.2093 479.31389 

Valid N (listwise) 15     

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar enzim ALP hari ke-0 15 95.2093 479.31389 -804.73 790.71 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar enzim ALP 

hari ke-0 

N 15 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 95.2093 

Std. Deviation 479.31389 

Most Extreme Differences Absolute .227 

Positive .145 

Negative -.227 

Kolmogorov-Smirnov Z .880 

Asymp. Sig. (2-tailed) .421 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Descriptives 

kadar enzim ALP hari ke-0 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negatif 3 -747.9600 68.11590 39.32673 -917.1693 -578.7507 -804.73 -672.43 

kontrol positif 3 161.0067 65.97520 38.09080 -2.8848 324.8982 102.83 232.69 

ekstrak dosis 

450 mg/kgBB 

3 303.3600 239.88174 138.49579 -292.5393 899.2593 87.95 561.87 

ekstrak dosis 

900 mg/kgBB 

3 387.9067 67.19655 38.79594 220.9812 554.8321 339.11 464.55 

ekstrak dosis 

1080 mg/kgBB 

3 371.7333 395.03144 228.07151 -609.5792 1353.0458 6.06 790.71 

Total 15 95.2093 479.31389 123.75831 -170.2258 360.6445 -804.73 790.71 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar enzim ALP hari ke-0 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.961 4 10 .075 

 

ANOVA 

kadar enzim ALP hari ke-0 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2762183.296 4 690545.824 15.203 .000 

Within Groups 454201.936 10 45420.194   

Total 3216385.232 14    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

kadar enzim ALP hari ke-0 

Tukey HSD 

(I) kelompok 

perlakuan 

(J) kelompok 

perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negatif kontrol positif -908.96667
*
 174.01186 .003 -1663.9821 -153.9513 

ekstrak dosis 

450 mg/kgBB 

-1051.32000
*
 174.01186 .001 -1806.3354 -296.3046 

ekstrak dosis 

900 mg/kgBB 

-1135.86667
*
 174.01186 .000 -1890.8821 -380.8513 

ekstrak dosis 

1080 mg/kgBB 

-1119.69333
*
 174.01186 .001 -1874.7087 -364.6779 

kontrol positif kontrol negatif 908.96667
*
 174.01186 .003 153.9513 1663.9821 

ekstrak dosis 

450 mg/kgBB 

-142.35333 174.01186 .919 -897.3687 612.6621 

ekstrak dosis 

900 mg/kgBB 

-226.90000 174.01186 .695 -981.9154 528.1154 

ekstrak dosis 

1080 mg/kgBB 

-210.72667 174.01186 .746 -965.7421 544.2887 

ekstrak dosis 450 

mg/kgBB 

kontrol negatif 1051.32000
*
 174.01186 .001 296.3046 1806.3354 

kontrol positif 142.35333 174.01186 .919 -612.6621 897.3687 

ekstrak dosis 

900 mg/kgBB 

-84.54667 174.01186 .987 -839.5621 670.4687 

ekstrak dosis 

1080 mg/kgBB 

-68.37333 174.01186 .994 -823.3887 686.6421 

ekstrak dosis 900 

mg/kgBB 

kontrol negatif 1135.86667
*
 174.01186 .000 380.8513 1890.8821 

kontrol positif 226.90000 174.01186 .695 -528.1154 981.9154 

ekstrak dosis 

450 mg/kgBB 

84.54667 174.01186 .987 -670.4687 839.5621 

ekstrak dosis 

1080 mg/kgBB 

16.17333 174.01186 1.000 -738.8421 771.1887 
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ekstrak dosis 1080 

mg/kgBB 

kontrol negatif 1119.69333
*
 174.01186 .001 364.6779 1874.7087 

kontrol positif 210.72667 174.01186 .746 -544.2887 965.7421 

ekstrak dosis 

450 mg/kgBB 

68.37333 174.01186 .994 -686.6421 823.3887 

ekstrak dosis 

900 mg/kgBB 

-16.17333 174.01186 1.000 -771.1887 738.8421 

*. The mean difference is significant at the 0.01 level. 

 
Homogeneous Subsets 
 

kadar enzim ALP hari ke-0 

Tukey HSD
a
 

kelompok perlakuan N 

Subset for alpha = 0.01 

1 2 

kontrol negatif 3 -747.9600  

kontrol positif 3  161.0067 

ekstrak dosis 450 mg/kgBB 3  303.3600 

ekstrak dosis 1080 mg/kgBB 3  371.7333 

ekstrak dosis 900 mg/kgBB 3  387.9067 

Sig.  1.000 .695 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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